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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh pencampuran oli dan coolant terhadap kinerja sistem pelumasan dan 

pendinginan mesin, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pencampuran coolant ethylene glycol ke dalam oli SAE 10W-40 menyebabkan 

penurunan viskositas yang signifikan seiring meningkatnya persentase 

kontaminasi. Viskositas oli murni sebesar 361,8 cP mengalami penurunan 

menjadi 308,4 cP (14,76%) pada campuran 10% coolant, 227,15 cP (37,22%) 

pada campuran 20%, 171,45 cP (52,63%) pada campuran 40%, dan mencapai 

nilai terendah 94,8 cP (73,79%) pada sampel oli terkontaminasi langsung dari 

kendaraan. Penurunan viskositas ini mengindikasikan degradasi kemampuan 

pelumasan yang dapat mempercepat keausan komponen mesin. 

2. Laju korosi pada kedua sampel material uji, yaitu potongan flat tube radiator 

dan conrod bearing, tidak menunjukkan perubahan massa yang terukur selama 

periode pengujian 50 hari dalam campuran oli dan coolant berbasis ethylene 

glycol. Hal ini disebabkan oleh sifat inhibitor korosi yang terkandung dalam 

coolant ethylene glycol yang membentuk lapisan pelindung pada permukaan 

logam dan menekan reaksi elektrokimia penyebab korosi. Meskipun demikian, 

tanda oksidasi awal berupa korosi pitting secara visual terdeteksi pada sampel 

flat tube radiator mulai hari ke-10, yang menunjukkan proses korosi 

berlangsung sangat lambat namun tetap ada dalam jangka panjang. 

3. Pencampuran oli dan coolant berdampak nyata terhadap laju penurunan suhu 

pada sistem pendinginan mesin. Mesin dalam kondisi normal memiliki laju 

pemanasan 3,47℃/menit dan konstanta pendinginan 0,054 menit⁻¹ dengan 

penurunan suhu sebesar ±36% lebih cepat, sedangkan mesin dengan sistem 

pendingin terkontaminasi menunjukkan laju pemanasan yang jauh lebih tinggi 

yaitu 4,21℃/menit (21,33% lebih cepat panas) dan konstanta pendinginan 

yang lebih rendah yaitu 0,039 menit⁻¹ dikarenakan percampuran kedua fluida 

yang memiliki fungsi utama yang berbeda sehingga mengganggu fungsi fluida 

tersebut masing-masing. 
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4. Kemampuan pelepasan panas coolant mengalami penurunan akibat 

kontaminasi oli. Coolant murni memiliki konstanta pendinginan k = 0,0507 

menit⁻¹ dengan persentase penurunan suhu 89,67%, sedangkan coolant 

terkontaminasi memiliki konstanta pendinginan yang lebih rendah yaitu k = 

0,0324 menit⁻¹ dengan persentase penurunan suhu 76,68%. Penurunan 

konstanta pendinginan sebesar ±28% lebih lambat. ini disebabkan oleh 

terbentuknya emulsi antara oli dan coolant yang meningkatkan viskositas 

campuran dan menurunkan konduktivitas termal, sehingga proses perpindahan 

panas menjadi kurang efektif dan berpotensi meningkatkan risiko overheating. 

V.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat disampaikan untuk penelitian selanjutnya maupun untuk keperluan 

praktis: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang durasi pengujian 

korosi melebihi 50 hari agar kehilangan massa material dapat terukur secara 

lebih akurat, mengingat laju korosi pada campuran ethylene glycol terbukti 

sangat rendah. Penggunaan alat ukur dengan sensitivitas lebih tinggi juga 

direkomendasikan untuk mendeteksi perubahan massa yang sangat kecil. 

2. Perlu dilakukan pengujian tambahan dengan variasi jenis coolant lain selain 

ethylene glycol (seperti propylene glycol atau coolant berbasis OAT/HOAT) 

untuk membandingkan efektivitas inhibisi korosi dan kemampuan pelepasan 

panas dari berbagai jenis coolant yang umum digunakan di lapangan dan perlu 

banyak variasi oli pada pengujian. 

3. Pada pengujian laju penurunan suhu, disarankan untuk menambah variasi 

persentase campuran oli dan coolant (misalnya 5%, 15%, 30%) agar diperoleh 

kurva hubungan yang lebih lengkap antara persentase kontaminasi dengan 

konstanta pendinginan. Hal ini akan memperkuat analisis kuantitatif terhadap 

dampak kontaminasi oli pada sistem pendinginan dan menggunakan alat yang 

seperti cara kerja sistem pendingin. 

4. Pada penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian langsung dengan 

menggunakan kendaraan langsung.  
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